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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan penggunaan kerajinan tekstil jumputan dalam
mengembangkan kemampuan psikomotorik halus pada anak penyandang ADHD. Metode yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang
mencakup reduksi data, penyajian data, serta verifikasi/penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi teknik untuk memastikan kedalaman temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pembuatan tekstil jumputan melibatkan berbagai keterampilan motorik halus, seperti mengikat kain
dengan karet atau tali raffia, menggunting kain, dan mencelupkan kain ke dalam pewarna. Selain
berkontribusi pada perkembangan motorik halus, kegiatan ini juga mendukung perkembangan sosial-
emosional anak melalui interaksi dalam penyelesaian karya, bertukar ide, serta kemampuan mengapresiasi
hasil karya orang lain.

Kata kunci: Motorik Halus, Kerajinan Tekstil Jumputan, Anak ADHD

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the use of textile crafts jumputan in developing fine
psychomotor abilities in children with ADHD. The method used is qualitative research with a case study
approach. Data collection was done through observation, interview, and documentation, while data analysis
using Miles and Huberman models, which includes data reduction, data presentation, and
verification/conclusion. The validity test of the data was done by triangulation technique to ensure the depth
of the findings. The results showed that the process of making jumputan textiles involved a variety of fine
motor skills, such as tying the fabric with rubber or raffia rope, cutting the fabric, and dipping the fabric in
dye. In addition to contributing to fine motor development, this activity also supports children's socio-
emotional development through interaction in completing work, exchanging ideas, and the ability to
appreciate the work of others.
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PENDAHULUAN

Keterampilan dan kecakapan hidup sangat diperlukan oleh generasi Z mengapa, tentu hal ini
sejalan dengan arus perubahan zaman yang semakin maju tanpa batasan rungan dan waktu. Dewasa
ini kita di hadapkan pada rentetan kasus generasi muda yang waktunya habis sia-sia di depan gadget
(Widajati, 2022). Tentu hal ini sangat berdampak pada krisis kecakapan hidup yang terus berjalan.
Tidak hanya itu kurangnya stimulasi gerak fisik pada masa kanak-kanak akan berdampak pada
kesehatan fisik, emosi, dan mental (Isti Asoka Dewi, 2018).

Keterbatasan sumber daya pendidik dan fasilitas penunjang sarana-prasarana dalam
mempelajari motoric halus belum sepenuhnya terimplementasi dengan baik sehingga belum mampu
dioptimalkan sebagai wahana pembelajaran bagi anak (Indriasari., 2014). Pendidik belum sepenuhnya
mempunyai ide dalam mengembangkan pembelajaran kreatif inovatif masih dijumpai pendidik masih
mengadalkan lembar kerja anak (LKA) dalam mengisi materi pembelajaran. Fasilitas pendukung
belajar yang dimiliki sekolah juga masih relative sehingga hal ini dapat menghambat kemampuan
motoric anak (S Nabila Maulida Rahmani, Tunjung Kusumawicitra, 2022). Faktor penyebab
rendahnya kemampuan motorik dipicu pemahaman guru terhadap capaian pembelajaran bagi anak
yang hanya terpaku pada kecerdasan intelektualnya saja, tanpa memperhatikan keseimbangan aspek
perkembangan psikomotorik (lin Indrawati, Ahmad Syachruroji, 2023)

Fenomena digitalisasi dalam satu sisi akan menciptakan efektivitas pekerjaan dalam proses
pembelajaran, akan tetapi disisi lain digitalisasi turut mengurangi kemampuan anak dalam
menggerakan jari tangannya saat menulis dan berkarya secara konfensiona (Nurmaulida et al., 2023).
Kemampuan menggerakkan otot-otot tangan khususnya menggerakan jemarinya pada akhirnya akan
mengurangi kemampuan keterampilan tangan dalam melakukan, berbagai kegiatan. Contoh
penerapan dalam Kkegiatan sehari-hari seperti: mengikat sepatu, mengucek kain, melipat,
menggunting, menyusun benda, meronce manik-manik, dan berbagai kegitan yang dianggap remeh
tersebut, sebenarnya sangat memberikan manfaat bagi anak di masa mendatang (Hesa Kurnia Juwita.,
2018).

Urgensi pengembangan motoric halus pada anak dalam meningkatkan prestasi akademik dan
kecakapan social emosional. Dalam kehidupan sehari-hari dalam menjawab peran aktivitas manusia
sangat diperlukan (FP Sri Wuryani, 2022). Kecakapan motoric halus ini tidak terbatas hanya untuk
orang-orang dalam profesi tertentu saja akan tetapi seluruh manusia memiliki, kepentingan dalam
kemampuan, motoric halus dalam mengatasi permasalahan sehari-harinya (Nurfadilla
Kusumawardani, 2024). Hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran seni rupa menunjukkan
kemampuan motoric skill pada siswa yang masih terbilang rendah, banyak ditemukan pada siswa yang
belum bisa mengikat, berdasarkan pola yang ditentukan pada teknik jumputan (Annisa Wardania
Tagfani, 2023). Kemampuan dalam menyelesaikan karya yang masih bergantung pada guru dan
kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan tugas belum dijumpai dalam aktivitas berkarya seni.

Kegiatan kerajinan tekstil jumputan dapat membantu mengembangkan motoric halus pada
anak didik. karena dalam berkegiatan tersebut melibatkan gerakan tangan dan presisi antara
koordinasi jari tangan dan mata (Shohihul Islamsyah Susanto, 2011). Maka dari itu penting sejak dini
memasukkan kurikulum dalam pendidikan disekolah yang mengintregrasikan aspek perkembangan
motoric, sehingga diharapkan anak didik menjadi terampil memiliki life skill yang baik untuk
mempersiapkan dan melengkapi perkembangan serta kematangan anak didik dalam memasuki
jenjang pendidikan berikutnya (Aina Kartika Rahayu et al., 2023).

Kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini telah menunjukkan bahwa keterampilan
motorik halus berperan penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak. Studi yang dilakukan
oleh Johnson & Brown (2017) menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan stimulasi motorik
halus yang baik memiliki kemampuan membaca dan menulis lebih cepat dibandingkan anak-anak
yang tidak mendapatkan stimulasi yang cukup. Selain itu, penelitian oleh Lillard & Else-Quest (2006)
menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik langsung, seperti montessori, mampu
meningkatkan koordinasi tangan-mata serta keterampilan kognitif lainnya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Gabbard (2018) mengungkapkan bahwa keterlibatan anak
dalam aktivitas fisik yang merangsang keterampilan motorik halus juga berdampak positif pada
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perkembangan psikososial mereka, termasuk peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan sosial.
Selain itu, studi olen Smith et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan gadget secara berlebihan
dapat menurunkan kemampuan motorik halus anak dan memengaruhi perkembangan otot kecil di
tangan mereka.

Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus tidak
hanya berpengaruh terhadap aspek akademik, tetapi juga terhadap aspek sosial dan emosional anak.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menyeimbangkan penggunaan
teknologi dengan aktivitas fisik guna meningkatkan perkembangan anak secara holistik.

METHOD

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengungkapkan sebuah informasi yang mendalam yang
belum terungkap sehingga menjadi sebuah pesan informative yang dapat memberikan pengetahuan
bagi manusia. Sumber data dalam penelitian ini ialah sumber data primer dan sekunder (Emzir, 2012).
Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dari para informan yakni Edukator
Seni Budaya, suport teacher, dan siswa yang mengikuti mata pelajaran seni budaya dan prakarya.
Sumber data sekunder diperoleh dari telaah buku, jurnal, e book dan artikel yang relevan dengan
kajian penelitian. Fokus kajian dalam penelitian ini ialah pengembangan motoric halus pada anak
penyandang ADHD melalui kerajinan tekstil jumputan.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Hubermen meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dalam menguji kredibilitas dan validitas
data dalam menguji temuan lapangan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Penyandang ADHD

Menurut Gross dan Fine mengidentifikasi dua jenis gross motor (kasar) yakni motoric kasar
kemampuan seorang anak dalam melakukan kegiatan dengan otot-otot besar, seperti aktivtas berjalan,
melompat, meloncat, menendang, memukul, memanjat, melempar dan lain sebagainya. Sedangkan
fine (halus) merupakan motoric halus yakni kemampuan seorang anak dalam melakukan aktivitas
menggunakan otot-otot halus. Pada dasarnya perkembangan motoric pada anak berkembang sesuai
tingkat kematangan usia masing-masing anak (Anna Maria Jacob, 2022). Namun factor lain seperti
pola asuh, role model lingkungan sekitar turut membentuk anak dalam mencapai kematangan emosi,
kognisi, dan juga motoric skill.

Siswa yang selalu mendapatkan pengkodisian yang baik dalam mengembangkan potensinya
akan selalu merasa berkembang (Dwi Sartika, 2023). Upaya yang dapat dilakukan pendidik dalam
mengembangkan motoric halus anak yakni melalui kegiatan yang memusatkan koordinasi jemari
tangan dan mata. Kegiatan berkarya seni seperti menggambar, mewarnai, menempel, meremas dan
membentuk plastisin, playclay, meronce, bermain pazzle, dan finger painting merupakan beberapa
aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan motoric halus pada peserta didik.

Anak Penyandang ADHD

Attention deficit disorder with hyperactive atau ADHD terkadang lebih dikenal dengan istilah
anak hiperaktif, oleh karena mereka selalu bergerak dari satu tempat ketempat yang lain. Tidak dapat
duduk diam di satu tempat selama = 5-10 menit untuk melakukan suatu kegiatan yang diberikan
kepadanya (Agustyawati, 2009). Rentang konsentrasinya sangat pendek, mudah bingung dan
pikirannya selalu kacau, sering mengabaikan perintah atau arahan, sering tidak berhasil dalam
menyelesaikan tugas-tugas di sekolah. Sering mengalami kesulitan mengeja atau menirukan ejaan
huruf. (Mahardika & Andi Purnawan Putra, 2023)

Kerajinan Tekstil Jumputan
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Sejarah kain jumputan berasal dari teknik celup ikat atau “tie dye” yang berasal dari
Tiongkok. Teknik ini kemudian berkembang di India dan Nusantara. Berikut adalah sejarah kain
jumputan (Alfiyatur Rochmah, 2020). Pada masa dinasti T'ang di Tiongkok, teknik celup ikat sudah
digunakan. Teknik celup ikat diperkenalkan ke Nusantara oleh orang-orang India melalui misi
perdagangan. Pada zaman Sriwijaya, kain sutera dan benang dari Tiongkok masuk ke Nusantara. Kain
jumputan diperkirakan muncul pada abad ketujuh sampai kedelapan. Kain jumputan di Palembang
juga disebut cinde atau kain pelangi. Kain jumputan di Banjarmasin disebut sasirangan. Di
Yogyakarta lebih popular disebut jumputan (pembuatannya dengan cara dijumput), tritik atau
plangkan. Selain untuk setagen (ikat kain) sering digunakan untuk selendang tari (cinde).

PEMBAHASAN

Proses Pembuatan Teknik Jumputan Dalam Mengembangkan Motoric Halus Pada Anak

Penyandang ADHD
Langkah pertama dalam membuat kerajinan jumputan ialah mempersiapkan bahan dan alat

berupa kain berbahan katun, karet atau tali pengikat, dan pewarna tekstil. Langkah kedua membuat

pola diatas kain katun untuk menentukan bagian kain yang perlu di jJumput dengan karet atau tali yang
berfungsi untuk merintangi warna pada kain, sehingga membentuk jejak lingkaran berwarna putih dan
berpola seperti yang diharapkan. Setelah jumputan selesai dilakukan maka dilanjutkan proses
pewarnaan dengan pewarna tekstil. Langkah selanjutnya tunggu hingga kain mengering dan ikatan
jumputan siap untuk dibuka (Annisa, 2021). Saat dibuka pola motif bisa dicermati dan siap digunakan
untuk berbagai keperluan misalnya berupa kain untuk taplak meja, kain penutup kipas, dompet dan
lain sebagainya.

Adapun manfaat kegiatan kerajinan tekstil jumputan untuk mengembangkan motoric pada
anak ADHD seperti yang disampaikan oleh educator Sekolah Tumbuh:

“Kegiatan ini memberikan pengenalan, pemahaman, serta pengalaman tentang model atau

metode pewarnaan yang dapat dibuat atau dikreasikan dengan mandiri serta ramah

lingkungan. Siswa juga belajar untuk memahami dan merasakan setiap proses yang

dilakukan dalam proses jumputan ini. Belajar untuk teliti, sabar, dan fokus pada proses yang

sedang dijalani.”

Sedangkan menurut educator pengampu mata pelajaran seni dan kerajinan adalah sebagai berikut :
“Manfaat dari kegiatan jumput celup sendiri dapat mengembangkan kreatifitas anak-anak
untuk membuat beragam warna yang nantinya dapat dikreasikan menjadi wujud produk
seperti tempat wadah alat tulis, tas kecil, atau bahkan baju. Manfaat lain adalah melatih dan
mengembangkan motorik halus anak-anak melalui kegiatan di dalamnya yaitu memasang tali
untuk memisahkan warna.”

Adapun manfaat kegiatan kerajinan tekstil untuk mengembangkan motoric halus anak didik yakni,

seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa bernama Fardan ia mengungkapkan kegiatan tersebut

dapat memberikan pengalaman baru, tentang kerjinan tekstil serta dapat bekerjasama membuat
jumputan dari bahan-bahan sederhana menjadi barang yang bernilai.

Internalisasi Nilai-Nilai Motoric Halus Pada Kerajinan Tekstil Teknik Jumputan Pada Anak
Penyandang ADHD

Aktivitas proses pembutan jumputan yang mengasah kemampuan motoric skill. Di awali dari
kemampuan membuat pola diatas permukaan kain. Pembuatan pola tersebut membutuhkan kejelian
dalam menggoreskan pensil pada kain yang sering kali terdapat lipatan-lipatan kain. Siswa harus sigap
dalam mengondisikan kain untuk tetap rata dan siap untuk dibuat pola. Selanjutnya yang sangat
menentukkan hasil dari jumputan adalah saat dimana siswa mengikat kain jumput dengan karet atau
tali rafia dengan kuat dan rapat. Dalam proses ini banyak siswa yang banyak menuai kesulitan karena
kemampuan motoric skill tidak pernah di stimulant dengan baik. Proses menjumput ini tentunya
berulang kali setidaknya dalam ukuran 50x50 cm, terdapat minimal 20 titik jumput.

Proses pewarnaan kain juga memiliki kempuan olah motoric halus, karena dalam proses
tersebut siswa harus menuangkan atau mengoleskan warna kain pada, tiap-tiap jumputan dengan
seksama dengan konsentrasi yang tinggi. Hal ini tentunya membutuhkan kesabaran dan motivasi
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dalam berkegiatan yang mengkoordinasikan anatara kemampuan kognitif, emosional, dan motoric
skill atau yang sering disebut sebagai kemampuan motoric halus (Fajar Febriantyastuti, 2018).
Sehingga dengan serangkaian aktivitas tersebut banyak nilai-nilai penting yang tanpa disadari dalam
berkegiatan membuat kerajianan teknik jumputan tersebut, terkhususkan bagi anak penyandang
ADHD, dimana kemampuan konsentrasi tinggi dan olah motoric skill mengalami hambatan. Dapat
dimungkinkan penggunaan art therapy perlu diberikan sebagai upaya stimulasi aspek perkembangan
fisik dan motoric pada anak penyandang ADHD.

Implikasi Pembelajaran Seni Kerajinan Tekstil Jumputan Dalam Mengembangkan Motorik Halus
Anak Penyandang ADHD

Kegiatan wokshop tekstil Jumputan ini, meskipun banyak anak yang masih kesulitan dalam
proses pembuatan, akan tetapi banyak anak-anak merasakan antusias dalam mengekspresikan
kegembiraan dalam berkegiatan tersebut terkhusus bagi siswa penyandang ADHD. Hal tersebut
dikarenakan kegiatan sejenis masih jarang ditemui baik dilingkungan sekolah mapun dilingkungan
rumah. Kegiatan yang memiliki tantangan dan membutuhkan konsentrasi tinggi ini mampu dilakukan
karena dalam pelaksanaanya dikemas menarik dan bersifat fun edutaiment.

Setelah anak melakukan serangkaian proses wokshop pembuatan kerajinan jumputan ini,
secara disadari maupun tidak anak penyandang ADHD telah melakukan kegiatan konsentrasi (Andi
Purnawan Putra & Bagus, 2024). Hal tersebut seperti yang di tampakkan pada pemahaman tahapan
pembutan jumputan dari persiapan bahan, pembuatan pola, proses mengikat, pewarnaan, dan melepas
ikatan.

Dalam aspek motoric skill anak penyandang ADHD mampu menjukkan proses mengikat
jumputan setidaknya 20 kali ikatan dengan kuat, teliti,dan rapi. Dengan proses mengikat tersebut anak
penyandang ADHD telah berlatih melakukan kegiatan menggunakan jari tangan, secara berulang
sehingga hal ini dapat mengasah keterampilan motoriknya. Tidak hanya aspek motoriknya saja yang
berkembang namun dari kegiatan kerajinan tekstil jumputan juga mampu dalam mengembangkan
aspek perkembangan social emosional yakni ditunjukkan oleh anak ADHD dalam berbagi peralatan,
mampu bekerja sama dalam kelompok, saling berinteraksi berbagi ide, dan juga mampu untuk
menghargai serta mengapresiasi karya orang lain.

Adapun aspek motoric dan perkembangan social anak didik dapat berkembang melalui
kegiatan kerajinan tekstil jumputan sebagai mana diungkapkan oleh pendidik sekolah Tumbuh:

“Aspek motorik, siswa belajar dari membuat desain atau pola. Mengikat kain dengan karet.

Dimana antara kekuatan dan kelenturan jari bekerja dalam proses tersebut. Aspek sosial siswa

belajar untuk memperhatikan instruksi dari guru, berinteraksi dengan rekan-rekan yang lain

dapat memperkaya ide dalam memproses kain jumputan. Aspek Emosional peserta didik
belajar untuk sabar, tekun, telaten pada proses yang dilakukan di jumputan.”
Sedangkan menurut educator seni budaya dan prakarya ;

“Melalui kegiatan-kegiatan yang ada didalamnya, anak-anak dapat belajar banyak hal.
Perkembangan motorik halus anak dilatinkan melalui kegiatan mengikat dan bagaimana
mereka memberikan warna pada kain supaya dapan rapi dan bagus. Secara emosional tentu
saja melatih anak untuk sabar dan tekun dalam melalui setiap proses yang tidak terbilang
singkat. Karena apalila satu proses tidak dilalui dengan baik, maka hasil akhirnya juga tidak
maksimal. Hal lain adalah anak-anak mendapat kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri saat
hasil akhir dari karya jumput celup mereka menghasilkan karya yang bagus.”

“Motorik halus sangat penting untuk dikembangkan, anak yang masih dalam masa

perkembangan. Dimana mereka masih belajar tentang banyak hal. Fakta bahwa

perkembangan motorik anak-anak zaman sekarang tidak dapat terelakan. Hal ini tentu saja
karena perkembangan zaman semakin maju sehingga tidak memberikan ruang bagi mereka
untuk banyak bergerak. Tentu hal itu memberi dampak negarif apabila tidak ada inisiatif dari
pihak orang tua/guru untuk membersamai anak dalam tumbuh kembangnya bergerak aktif
kreatif dan menyenangkan. Melalui kegiatan ini,diharapkan anak-anak dapat memahami
betapa pentingnya motorik halus untuk mereka sendiri. Karena pada dasarnya, banyak
kegiatan sehari-hari menggunakan motorik halus, seperti mengganti bolam lampu, menjahit,
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ataupun tali temali, dan masih banyak lagi.”
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus pada peserta didik perlu dikembangkan.
Kegiatan kerajian tekstil jumputan mampu memberikan bekal pengalaman pada peserta didik dimasa
mendatang, walaupun memerlukan kegiatan-kegiatan penunjang dan latihan secara mandiri untuk
melatihkan motorik halus kepada anak didik supaya dapat berkembang secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan motoric anak sangat penting untuk terus dikembangkan, selain menjadi bekal
dalam mencapai kematangan dalam perkembangannya, kemampuan motoric ini juga berfungsi dalam
mencapai kematangan social maka anak menjadi pribadi yang peka dalam berinteraksi social, mampu
menjadi pribadi yang mandiri, keratif dan inovatif dalam memanfaatkan media sebagai sumber belajar
dalam mengembangkan motoric skill.

Pendidik dapat melakukan segala upaya dalam memfasilitasi peserta didik dalam belajar,
seperti penggunakan kerajinan tekstil dengan teknik jumputan, selain mudah dilakukan hal ini sangat
efektif dalam mengembangkan motoric halus pada peserta didik. Terlebih anak didik juga dapat
mengembangkan social emosionalnya menjadi pribadi yang empatik percaya diri dalam menuntaskan
karya dan dapat menghargai karya orang lain.
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